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Abstrak

Telah dilakukan studi presipitasi NaCl menggunakan aseton
dan NaCl pada proses rekristalisasi. Studi dilakukan dengan
memperhatikan efek penambahan aseton dan HCI terhadap
jumlah kristal NaCl yang terbentuk pada proses akhir. Dalam
metode penelitian ini, garam kotor yang telah dilarutkan dalam
air kemudian dipanaskan dan disaring. Filtrat yang diperoleh
selanjutnya ditambahkan variasi aseton dan HCI untuk
menghasilkan kristal NaCl. Hasil dari penelitian dengan
penambahan aseton didapatkan rendemen kristal NaCl
sebanyak 4,5 g (90%), sedangkan pada penambahan HCI
didapatkan rendemen sebanyak 2,1 g (42%).

Abstract

The study of NaCl purification using acetone and HCI in
recrystallization process has been conducted. In this study, the
addition of acetone and HCI toward NaCl crystal formation.
The raw salt was dissolved in water, furthermore boiled and
fitered. The obtained filtrate added with various solvents:
acetone and HCI. The result shows by addition of acetone
obtained yield of NaCl crystals was 4.5 g (90%) meanwhile by
addition of HCI obtained yield was 2.1 g (42%).
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PENDAHULUAN

garam (rock salt) dan dari sumur air garam

Garam dapat didefinisikan sebagai
kumpulan senyawa kimia yaitu Natrium
Klorida (NaCl) yang terdiri dengan zat
pengotor diantaranya adalah CaSO.,,
MgS0O4, MgCl, dan lain-lain yang dapat
diperoleh melakui tiga cara, yaitu dengan
proses penguapan air laut dengan sinar
matahari, proses penambangan batuan
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(brine) [1]. Umumnya garam digunakan
dalam proses pembuatan makanan seperti
pada proses pengawetan serta
peranannya terhadap rasa, tekstur dan
warna makanan [2]. Proses pemurnian
garam dapat dilakukan melalui metode
yang disebut dengan rekristalisasi.
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Rekristalisasi adalah salah satu
teknik pemurnian zat padat dari pengotor
atau campurannya  dengan cara
mengkristalkan kembali setelah
melarutkan zat tersebut kedalam pelarut
(solven). Hasil dari proses rekristalisasi
diharapkan akan mendapatkan produk
kristal yang kualitasnya lebih baik [3].
Dalam proses rekristalisasi, kecepatan
kristal dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain:

e Derajat lewat jenuh

e Jumlah inti yang ada, total luas
permukaan dari kristal

o Pergerakan antara larutan kristal

e Jenis, banyak pengotor dan
viskositas larutan
Persyaratan suatu pelarut yang

baik untuk proses rekristalisasi antara lain
yaitu :

1. Memberikan perbedaan kelarutan
yang cukup signifikan antara zat
yang dimurnikan dengan
pengotornya, mudah dipisahkan
dari kristalnya.

2. Kelarutan suatu zat dalam
pelarutan merupakan suatu fungsi
temperatur yaitu dengan
menurunnya temperatur.

3. Tidak meninggalkan zat pengotor di
dalam kristal zat yang dimurnikan.

4. Bersifat inert terhadap zat yang
dimurnikan
Penelitian bertujuan untuk

melakukan studi proses pemurnian zat
padat yaitu garam kotor melalui metode
rekristalisasi dengan  memperhatikan
perbedaan penambahan aseton dan HCI
terhadap rendemen hasil presipitasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah neraca analitik,
seperangkat alat gelas, kertas saring,

batang pengaduk, gegep, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, dan pembakar spritus.

Bahan

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah garam kotor, akuades,
Aseton dan HCI.

Langkah Kerja
e Preparasi filtrat garam NacCl

Metode percobaan ini dilakukan
dengan menyiapkan dua larutan yang akan
diberikan perlakuan yang berbeda pada
tahap  selanjutnya. Setiap larutan
dipreparasi dengan melarutkan 5 g NacCl
kotor dalam akuades hingga seluruh kristal
terlarut. Masing-masing larutan kemudian
dipanaskan  hingga mendidih  dan
kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh
dibiarkan hingga mencapai suhu ruangan.

e Presipitasi menggunakan  variasi
penambahan Aseton dan HCI

Filtrat yang diperoleh pada tahap
sebelumnya kemudian diberikan perlakuan
berbeda yaitu dengan penambahan
Aseton dan HCI. Filtrat pertama
ditambahkan dengan Aseton sementara
filtrat kedua ditambahkan HCI pekat.
Penambahan masing-masing dilakukan
tetes demi tetes hingga tidak terjadi
pembentukan kristal lagi. Kristal yang
terbentuk kemudian disaring kemudian
dikeringkan dan dihitung rendemennya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan studi
pemurnian garam kotor melalui proses
rekristalisasi. Rekristalisasi adalah teknik
pemurnian suatu zat padat dari campuran
atau pengotornya dengan cara
mengkristalkan kembali zat tersebut
setelah dilarutkan dengan pelarut (solven)
yang sesuai. Prinsip dasar yang digunakan
yaitu perbedaan kelarutan [4].
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Rekrist Filtrat Penyaringan

Komponen Pengotor

Gambar 1. Proses Rekristalisasi

Proses rekristalisasi garam kotor
diawali dengan melarutkannya dalam air
panas dan kemudian disaring sehingga
didapatkan filtrat yang telah terpisah dari
pengotor. Pada proses ini digunakan
pelarut air karena kelarutan garam yang
tinggi dalam pelarut tersebut. Sementara
pengotor memiliki kelarutan yang lebih
rendah. Dengan demikian pengotor tidak
akan terlarut namun garam akan terlarut
sehingga dapat dipisahkan melalui proses
penyaringan. Proses pemanasan yang
dilakukan bertujuan untuk melarutkan
garam dengan volume pelarut air yang
rendah serta meningkatkan kecepatan
proses pelarutan.

Selanjutnya, dilakukan proses
penyaringan larutan dalam kondisi panas.
Tahap ini bertujuan memisahkan pengotor
dengan larutan garam, namun tetap
dengan volume pelarut yang rendah. Jika
suhu larutan tidak dijaga dalam kondisi
panas maka garam akan terendapkan
kembali sebelum proses penyaringan
dilakukan.

Filtrat yang telah disiapkan pada
tahapan sebelumnya kemudian diberikan
variasi penambahan Aseton atau HCI
untuk memperhatikan proses presipitasi.
Pada variasi penambahan  Aseton
diperoleh kristal NaCl sebanyak 4,5 g
sehingga rendemen yang diperoleh adalah
sebesar 90%. Pada proses penambahan
aseton, terjadi pengendapan. Berdasarkan
Dmitriev at al. (2019) [5], kelarutan NacCl

didalam air pada suhu 20°C adalah 26,41%
(b/b) sedangkan didalam aseton pada suhu
18°C adalah 3,2 x 10°% (b/b). Hal itu
menunjukan bahwa pengendapan tersebut
diakibatkan oleh sifat kelarutan NaCl yang
rendah di dalam aseton.

Sementara itu, pada variasi
penambahan HCI berlebih pada variasi
selanjutnya juga dapat mengendapkan
NaCl dalam larutan. Kristal NaCl akan
terlarut di dalam air lalu membentuk larutan
NaCl. Hal tersebut diikuti dengan
pembentukan ion Na® dan CI. Sesuai
dengan prinsip Le Chatelier, proses
tersebut akan terus berjalan kearah kanan.

NaCl(S) —>NaCl(aq) (1)
NaCligq)y = Najyyy + Clgg (2)

Namun demikian, adanya
penambahan HCI akan  membuat
pergeseran kesetimbangan dari kristal
NaCl hingga menjadi ion Na* dan CI*
menjadi berbalik. Larutan HCI yang
ditambahkan berperan sebagai elektrolit
kuat dan mengakibatkan penambahan
konsentrasi dari ion klorida (CI).

HCl(aq) _’H(J:zq) + Cl(_aq) ©)

Meningkatnya konsentrasi dari ion klorida
(cn mengakibatkan pergeseran
kesetimbang kearah kiri dan sesuai
dengan prinsip Le Chatelier [6].

Pada variasi penambahan HCI,
kristal NaCl yang diperoleh adalah
sebanyak 2,1 g sehingga rendemen yang
diperoleh adalah sebesar 42%.

KESIMPULAN

Proses rekristalisasi garam kotor
dapat menggunakan dua variasi Yaitu
penambahan aseton atau HCIl. Hasil
rendemen  yang dihasilkan pada
penambahan aseton lebih besar yaitu 90%
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dibandikan pada penambahan HCI yaitu
sebesar 42%. Berdasarkan hasil penelitian
ini, penggunaan aseton dalam proses
rekristalisasi garam kotor lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan HCI.
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